Construction of lodine Salt Factory
in Rembang Regency

Project description

lodine salt s the salt that has been
strengthened by iodine. Production process of
iodine salt can be done by re-crystallization.
The polential of Krosok Salt as Lhe raw
material af kitchen salt in Rembang regency is
very big because Rembang regency has very
long seashore that its about 60 km that across
iné (six) sub districts. The raw material about
90,000 tons s avallable with 1,465 Ha [and
area spread in & sub districts in Pantura strip,
Rembang regency.

Existing conditions

Krosok salt made by salt farmer in 6 (six) sub
districts have 120,000 to 235,000 tons per year
potentinl with 1.465 Ha land area that
involved 781 land owner with 4,739 peasants.

Market analysis

MNowadmys, The natinnal demand of solt, for consumption
reach 2.5 - 2.7 milllon tons pe vear, while the national
production only reach 1 - 1.1 million tons per year.
Currently, Indanesia still imported the solt about 1.4
1.7 million tons/year tomeet the domestic demand.

Uraian proyek

Garam beriodium merupakan garam yang telah
diperkuat dengan iodium. Proses produksi
pengolahan garam beriodium dilakukan
dengan cara rekristalisasi atau pembentukan
kristal kembali. Potensi garam krosok sehagal
bahan baku garam konsumsi di kabupaten
Rembang sangat besar, karena kabupaten
Rembanga memiliki garis pantai sejauh 60 km
yang melewati 6 (enam) kecamatan di
kabupaten Rembang. Tersedia bahan baku
sekitar 90.000 ton dengan luas areal tambak
garam 1.465 Ha vang tersebar di 6 kecamatan
di jalur Pantura kabupaten Rembang.

Kondisi eksisting

Garam krosok yang dihasilkan oleh para petani
garam di 6 kecamatan tersebut saat ini
mempunyai potensi 120,000 ton hingga
235.000 ton per tahun yang dihasilkan 1.465 Ha
tambak garam yang melibatkan 781 pemilik
Lambak garam demgan 4.739 pelani yang
menggarapnya.

Analisis pasar

Sekarang ini permintaan nasional garam mencapai 2,5
hingga 2,7 juta ton per tahun sementara produksi dalam
negeri hari 1 hingga 1,1 jiita ton per tahin. Indonesia
masih mengimpor 1,4 hingga 1,7 juta ton per tahun untuk
menutup kekurangan permintaan.






